
   

 

GLOBAL MARKET REVIEW 

Indeks-indeks Wall Street ditutup flat di Kamis (26/12). Namun telah 
mengalami penguatan di Selasa (24/12). Data ketenagakerjaan AS 
cenderung stabil pada pekan ketiga Desember. Initial Jobless Claim 
sebesar 219K di pekan ketiga Desember dibandingkan 220K pada 
pekan sebelumnya. Sementara, Continuing Jobless Claim sebesar 
1910K di pekan ketiga Desember lebih tinggi dibandingkan 1864K di 
pekan sebelumnya. Namun kedua data tersebut berada dibawa 
ekspektasi konsensus. Penutupan yang cenderung flat juga terjadi 
pada US 10 yr Treasury Yield. US 10 Yr Treasury Yield sebesar 4.58%         
(-0.008) di Kamis (26/12). 

Sementara, Indeks-indeks di Eropa ditutup pada Kamis (24/12) 
memperingati hari Natal. Namun, serupa dengan Wall Street, indeks-
indeks di Eropa mengalami penguatan sebelum libur natal (24/12).  
 
Dari pasar komoditas, harga minyak bumi ditutup melemah di Kamis 
(26/12). Harga brent melemah 0.45% ke US$73.25/barel, sementara 
harga crude melemah 0.65% ke US$69.62/barel di Kamis (26/12). 
Penguatan USD masih menjadi penekan harga minyak. 
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DOMESTIC MARKET REVIEW 

[Resistance : 7150] [Pivot : 7100] [Support : 7000] 

IHSG ditutup melemah ke level 7,066 (-0.43%) pada perdagangan Selasa 
(24/12). Secara teknikal, pada IHSG terbentuk upper shadow panjang serta 
masih terbentuk negative slope pada MACD. Dengan demikian, IHSG 
berpotensi melemah uji support 7,000 di Jumat (27/12). 

China kembali mengesahkan rencana pemberian stimulus, pada Kamis 
(26/12). Stimulus tersebut berupa penerbitan obligasi khusus senilai 3 
triliun Yuan (US$ 411 miliar) di tahun depan. Pada hari yang sama, World 
Bank juga menaikan proyeksi pertumbuhan ekonomi China pada 2024 dan 
2025. PDB China diperkirakan tumbuh sebesar 4.9% di 2024 vs. 4.8% pada 
proyeksi sebelumnya. Untuk tahun 2025 PDB China diperkirakan sebesar 
4.5% vs. 4.1%. Kedua hal tersebut berpotensi kembali memicu capital 
outflow di Indonesia. 

Dari dalam negeri, hari perdagangan yang lebih singkat pada pekan ini, 
menyusul libur pergantian tahun. Hal ini turut mempengaruhi sikap hati-
hati pelaku pasar. Akan tetapi, kinerja investasi berpotensi meningkat 
sejalan dengan kepercayaan investor terhadap fundamental 
perekonomian domestik. 

Pelaku pasar dapat memperhatikan saham-saham dengan peluang 
rebound seperti TINS, ANTM, LSIP, JPFA dan MAPI di Jumat (27/12). 

POINTS OF INTEREST 

• Indeks-indeks Wall Street ditutup flat di Kamis (26/12).  

• Data ketenagakerjaan AS cenderung stabil pada pekan ketiga 
Desember. Initial Jobless Claim sebesar 219K di pekan ketiga 
Desember dibandingkan 220K pada pekan sebelumnya. 

• Penutupan yang cenderung flat juga terjadi pada US 10 yr Treasury 
Yield. US 10 yr Treasury Yield sebesar 4.58% (-0.008) di Kamis (26/12). 

• Pada IHSG terbentuk upper shadow panjang serta masih terbentuk 
negative slope pada MACD. Dengan demikian,  IHSG berpotensi 
melemah uji support 7,000 di Jumat (27/12). 

• Stimulus China berupa penerbitan obligasi khusus senilai 3 triliun 
Yuan (US$ 411 miliar) untuk tahun depan disetujui pada Kamis 
(26/12). 

• Pelaku pasar dapat memperhatikan saham-saham dengan peluang 
rebound seperti TINS, ANTM, LSIP, JPFA dan MAPI di Jumat (27/12). 
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MARKET NEWS 

LABA PT Green Power Group Tbk  

PT Green Power Group Tbk (LABA) berencana melakukan rights issue senilai Rp100-150 miliar pada paruh          

pertama 2025 sebagai bagian dari strategi pertumbuhan jangka pendek. Selain itu, LABA berencana memperluas 

bisnis, menambah tiga anak perusahaan, dan menjajaki lahan baru untuk pengembangan. Dalam pengembangan 

energi terbarukan, LABA bekerja sama dengan RAEOA, institusi pemerintah Timor Leste, untuk membangun    

pembangkit listrik tenaga surya 5 MW beserta sistem penyimpanan energi baterai. Proyek ini melibatkan 

perancangan, pembangunan, hingga pengoperasian fasilitas melalui perusahaan patungan dengan mitra lokal, 

menunjukkan komitmen LABA terhadap energi terbarukan sebagai pilar utama bisnisnya. 

 

MBAP PT Mitrabara Adiperdana Tbk  

PT Mitrabara Adiperdana Tbk (MBAP) menginjeksi USD28,05 juta atau sekitar Rp460 miliar ke anak usahanya, 

Masdar Mitra Solar Radiance (MMSR), untuk mendukung belanja modal proyek PLTS Atap yang telah disetujui PLN 

pada Juli 2024. Pinjaman ini memungkinkan MMSR mempercepat konstruksi dan operasional proyek dengan 

aspek komersial menarik serta meningkatkan koordinasi internal. Perseroan berharap proyek ini memberikan 

pengembalian investasi yang memadai dan kontribusi positif terhadap kinerja keuangan konsolidasi. Selain itu, 

transaksi ini memperkuat posisi MBAP di pasar energi terbarukan untuk jangka panjang. 

 

BTPN PT Bank SMBC Indonesia Tbk 

PT Bank SMBC Indonesia Tbk (BTPN) memberikan fasilitas pembiayaan senilai USD10 juta kepada PT Surya Utama 

Nuansa (SUN Energy) untuk mendukung pengadaan bahan baku dan ekspansi proyek energi surya di sektor 

komersial dan industri (C&I). Pembiayaan ini bertujuan memperkuat peluang SUN Energy dalam memenangkan 

tender strategis serta menjamin keberlangsungan proyek energi terbarukan. Nathan Christianto, Head of       

Wholesale, Commercial, and Transaction Banking BTPN, menyatakan bahwa kolaborasi ini mendukung komitmen 

kedua pihak terhadap transisi energi hijau di Indonesia. Dengan pertumbuhan penyaluran pinjaman               

berkelanjutan BTPN yang mencapai Rp17.3 triliun per September 2024, kerja sama ini mencerminkan sinergi    

strategis untuk mempercepat adopsi energi bersih dan berkelanjutan di Tanah Air. 

 

BBRI PT Bank Rakyat Indonesia Tbk 

PT Bank Rakyat Indonesia Tbk (BBRI) memberikan fasilitas term loan senilai Rp85 miliar kepada PT Satria Antaran 

Prima Tbk. (SAPX) dengan suku bunga 11,25% per tahun dan tenor maksimum 72 bulan. Pinjaman ini bertujuan 

mendukung kebutuhan modal kerja, belanja modal, dan operasional SAPX, sekaligus memperkuat kolaborasi BBRI 

dengan sektor logistik. Transaksi ini termasuk kategori material sesuai POJK 17/2020, dengan agunan berupa arus 

kas senilai Rp85 miliar, piutang usaha Rp48 miliar, dan simpanan rekening Britama SAPX. BBRI menetapkan 

sejumlah pembatasan selama masa pinjaman untuk memastikan pengelolaan keuangan SAPX tetap optimal. 

Dukungan ini mencerminkan komitmen BBRI dalam mendukung pertumbuhan bisnis mitra strategis, khususnya 

di sektor yang terus berkembang. 

 

TOWR PT Sarana Menara Nusantara Tbk  

PT Sarana Menara Nusantara Tbk (TOWR) mencatat laba bersih Rp2.44 triliun hingga 30 September 2024, tumbuh 

tipis 0.82% dari Rp2.42 triliun tahun lalu, dengan laba per saham stagnan di Rp49. Pendapatan naik 8.38% menjadi 

Rp9.44 triliun, sementara beban depresiasi, amortisasi, dan beban pokok pendapatan meningkat masing-masing 

15.97% dan 17%, menghasilkan laba kotor Rp6.55 triliun, naik 4.8%. Laba usaha tercatat Rp5.29 triliun,         

penghasilan keuangan melonjak ke Rp60.42 miliar, meskipun biaya keuangan mencapai Rp2,24 triliun. Total aset 

perusahaan tumbuh signifikan menjadi Rp78.84 triliun dari Rp68.69 triliun pada akhir 2023, dengan ekuitas naik 

10.59% menjadi Rp18.26 triliun.  
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DISCLAIMER : The information on this document is provided for information purpose only, It does not constitute any offer, recommendation or solicitation to any person to enter into any transaction or adopt any trading or investment strategy, nor does it 

constitute any prediction of likely future movement in prices, Users of this document should seek advice regarding the appropriateness of investing in any securities, financial instruments or investment strategies referred to on this document and should 

understand that statements regarding future prospects may not be realized, Opinion, Projections and estimates are subject to change without notice, Phintraco Sekuritas is not an investment adviser, and is not purporting to provide you with investment advice, 

Phintraco Sekuritas accepts no liability whatsoever for any direct or consequential loss arising from the use of this report or its contents, This report may not be reproduced, distributed or published by any recipient for any purpose. 
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